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Article Info Abstract

This study aims to examine the effect of
sustainability reporting, internal control effectiveness, and
accounting ethics on financial statement transparency in
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX).
Financial statement transparency is an important aspect
of enhancing corporate accountability and increasing
stakeholders' trust in the information disclosed by
companies.

This study employed a quantitative approach using
secondary data obtained from annual reports, financial
statements, and sustainability reports for the 2022–2024
period. The sample was selected using a purposive
sampling technique, resulting in 48 companies with a tota
of 144 observations. Data were analyzed using multiple
linear regression with the assistance of SPSS software.
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INTRODUCTION

Transparansi laporan keuangan merupakan aspek fundamental dalam sistem pelaporan
keuangan perusahaan karena menjadi sarana utama dalam menyampaikan informasi yang
relevan, andal, dapat dibandingkan, dan mudah dipahami oleh para pemangku kepentingan
dalam pengambilan keputusan ekonomi (Fridson & Alvarez, 2022). Transparansi laporan
keuangan berperan penting dalam menurangi information asymmetry antara manajemen dengan
investor maupun kreditor, khususnya pada perusahaan publik yang memiliki kewajiban
menyampaikan informasi secara terbuka (De Villiers & Sharma, 2020).

Salah satu upaya untuk meningkatkan transparansi adalah melalui penerapan
sustainability reporting. Sustainability reporting merupakan instrumen pelaporan yang
mengintegrasikan informasi ekonomi, sosial, dan lingkungan sebagai bentuk akuntabilitas
kepada para pemangku kepentingan (Ananda et al., 2023). Penerapannya yang mengacu pada
Global Reporting Initiative (GRI) Standards mendorong perusahaan mengungkapkan informasi
secara lebih lengkap sehingga meningkatkan keterbukaan kepada investor dan masyarakat
(Daromes et al., 2023). Selain menjadi media komunikasi perusahaan, sustainability reporting
juga berkontribusi dalam memperkuat tata kelola perusahaan dan transparansi pelaporan secara
berkelanjutan (Buallay & Al-Ajmi, 2020). Dengan demikian, penerapan sustainability
reporting yang baik berpotensi meningkatkan transparansi laporan keuangan.
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Keberhasilan penerapan sustainability reporting dalam meningkatkan transparansi
laporan keuangan juga dipengaruhi oleh efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan.
Pengendalian internal dirancang untuk menjamin keandalan pelaporan keuangan, efektivitas
operasional, dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku (Daromes et al., 2023). Sistem
pengendalian internal yang efektif mampu meminimalkan kesalahan, kecurangan, maupun
manipulasi informasi keuangan sehingga menghasilkan laporan yang lebih andal dan transparan
(Bhuiyan & D'Costa, 2020).

Selain pengendalian internal, transparansi laporan keuangan juga dipengaruhi oleh
penerapan etika akuntansi. Etika akuntansi merupakan pedoman moral bagi akuntan dalam
proses pencatatan, pengukuran, penyusunan, dan penyajian laporan keuangan secara
profesional (Boachie & Mensah, 2022). Penerapan etika akuntansi menuntut integritas,
objektivitas, independensi, kompetensi profesional, dan tanggung jawab dalam menyajikan
informasi keuangan yang benar. Perilaku etis terbukti mampu mengurangi manipulasi laporan
keuangan, meningkatkan kualitas pengungkapan informasi, serta memperkuat kepercayaan
investor terhadap kredibilitas laporan keuangan perusahaan (Fakhfakh & Jarbouia, 2022).

Penelitian Ananda et al. (2023) menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan yang
belum mengungkapkan seluruh indikator GRI Standards secara lengkap sehingga kualitas
sustainability reporting masih bervariasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transparansi
pelaporan perusahaan di Indonesia masih perlu ditingkatkan, termasuk pada perusahaan sektor
infrastruktur yang memiliki tingkat akuntabilitas tinggi kepada investor, pemerintah, dan
masyarakat.

Tabel 1 Fenomena Penerbitan Sustainability Report pada Perusahaan Terdaftar di
BEI

Tahun Jumlah Perusahaan
Terdaftar di BEI

Perusahaan yang
Menerbitkan

Sustainability Report

Persentase (%)

2019 668 perusahaan 110 perusahaan 16,47%
2020 713 perusahaan 120 perusahaan 16,83%
2021 766 perusahaan 150 perusahaan 19,58%
2022 825 perusahaan 180 perusahaan 21,82%
2023 900 perusahaan 200 perusahaan 22,22%
2024 930 perusahaan 235 perusahaan 25,27%

Sumber : (BEI, 2024)
Berdasarkan Tabel 1, jumlah perusahaan yang menerbitkan sustainability report di Bursa

Efek Indonesia menunjukkan tren peningkatan selama periode 2019–2024, yaitu dari 110
perusahaan pada tahun 2019 menjadi 235 perusahaan pada tahun 2024. Meskipun demikian,
tingkat penerapan sustainability reporting masih relatif rendah karena hingga tahun 2024 hanya
mencapai 25,27% dari total perusahaan yang terdaftar di BEI. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar perusahaan publik di Indonesia belum mengimplementasikan pelaporan
keberlanjutan secara optimal.

Rendahnya tingkat penerapan sustainability reporting mengindikasikan bahwa
transparansi informasi nonkeuangan perusahaan masih belum optimal. Padahal, pelaporan
keberlanjutan merupakan salah satu instrumen yang dapat meningkatkan keterbukaan informasi
mengenai aspek keuangan, ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan (Annisatulfitria, 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah perusahaan yang menerbitkan sustainability
report belum tentu diikuti oleh peningkatan transparansi laporan keuangan, sehingga
diperlukan kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhinya. Fenomena tersebut menjadi
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dasar pemilihan perusahaan sektor infrastruktur karena sektor ini memiliki kebutuhan
transparansi yang lebih tinggi dibandingkan sektor lainnya akibat karakteristik investasi,
pembiayaan, dan tingkat risiko yang dimilikinya.

Fenomena tersebut menjadi semakin penting pada perusahaan sektor infrastruktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor infrastruktur dipilih karena memiliki karakteristik
yang berbeda dibandingkan sektor lainnya, yaitu membutuhkan investasi bernilai besar, proyek
jangka panjang, serta ketergantungan yang tinggi terhadap pendanaan dari investor maupun
kreditur. Selain itu, aktivitas perusahaan sektor infrastruktur memiliki dampak ekonomi, sosial,
dan lingkungan yang luas sehingga dituntut untuk menyajikan informasi keuangan dan
nonkeuangan secara lebih transparan sebagai bentuk akuntabilitas kepada para pemangku
kepentingan. Oleh karena itu, transparansi laporan keuangan pada sektor ini diperkirakan tidak
hanya dipengaruhi oleh penerapan sustainability reporting, tetapi juga oleh efektivitas sistem
pengendalian internal dan etika akuntansi yang mendukung kualitas penyajian informasi
perusahaan.

METHODS
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data sekunder yang

bersifat numerik. Data penelitian berupa laporan tahunan (annual report), laporan keuangan,
dan sustainability report perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2022–2024. Data diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id) dan situs resmi masing-masing perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan sumber pendukung berupa GRI Standards, jurnal ilmiah, buku referensi, dan
literatur akademik yang relevan sebagai dasar penyusunan landasan teori dan operasional
variabel.

Sektor infrastruktur dipilih karena memiliki karakteristik usaha yang membutuhkan
investasi dalam jumlah besar, pendanaan jangka panjang, serta tingkat akuntabilitas yang
tinggi, sehingga dituntut menyajikan laporan keuangan dan informasi keberlanjutan secara
transparan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan
kebutuhan penelitian.

Metode pendekatan kuantitatif ini dipilih karena mampu menjelaskan hubungan antara
beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen, baik secara simultan maupun
parsial. Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan (annual report), sustainability report, dan laporan keuangan
perusahaan, kemudian diolah menggunakan perangkat lunak statistik untuk menghasilkan
analisis yang objektif, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

RESULTS AND DISCUSSION

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Analisis deskriptif bertujuan memberikan gambaran karakteristik data penelitian melalui

nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi pada setiap variabel penelitian.
Hasil statistik deskriptif disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (n = 144)
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1_SRDI 144 ,11 1,00 ,6437 ,14357
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X2_ICI 144 ,20 1,00 ,5535 ,15468

X3_AEI 144 ,25 1,00 ,5848 ,12761

Y_DI 144 ,20 ,69 ,4452 ,08348

Valid N (listwise) 144

Sumber: Data diolah, 2026.
Berdasarkan Tabel 4.2, seluruh variabel memiliki 144 observasi, yang menunjukkan

bahwa seluruh data memenuhi syarat untuk dianalisis tanpa adanya missing value. Variabel
Sustainability Reporting (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,6437, yang menunjukkan bahwa
tingkat pengungkapan keberlanjutan perusahaan sampel tergolong cukup baik (Syakur &
Khomsiyah, 2024). Variabel Efektivitas Pengendalian Internal (X2) memiliki rata-rata sebesar
0,5535, sedangkan variabel Etika Akuntansi (X3) memiliki rata-rata sebesar 0,5848, yang
mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan telah menerapkan mekanisme pengendalian
internal dan prinsip etika akuntansi dengan cukup baik (Anto & Yusran, 2023). Sementara itu,
Transparansi Laporan Keuangan (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,4452, yang menunjukkan
bahwa tingkat transparansi laporan keuangan perusahaan masih berada pada kategori sedang dan
masih dapat ditingkatkan melalui peningkatan kualitas pengungkapan informasi (Jejeniwa et al.,
2024).

Nilai standar deviasi seluruh variabel lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya,
sehingga menunjukkan bahwa penyebaran data relatif rendah dan karakteristik data
antarobservasi cenderung homogen. Dengan demikian, statistik deskriptif memberikan gambaran
awal bahwa data penelitian memiliki variasi yang memadai dan layak digunakan untuk pengujian
asumsi klasik serta analisis regresi pada tahap selanjutnya.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual model regresi berdistribusi
normal. Pengujian dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan
kriteria nilai Asymp. Sig. > 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 144

Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation ,07596665

Most Extreme Differences Absolute ,057

Positive ,057

Negative -,042

Test Statistic ,057

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah, 2026.
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Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200, lebih besar dari 0,05
(0,200 > 0,05). Dengan demikian, residual model regresi berdistribusi normal sehingga asumsi
normalitas telah terpenuhi (Anto & Yusran, 2023).
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang
tinggi antarvariabel independen. Model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila
nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 X1_SRDI ,976 1,024

X2_ICI ,965 1,036

X3_AEI ,959 1,042

a. Dependent Variable: Y_DI

Sumber: Data diolah, 2026.
Berdasarkan Tabel 4.4 seluruh variabel memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan VIF di

bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami multikolinearitas
dan seluruh variabel independen layak digunakan dalam analisis regresi (Anto & Yusran, 2023).
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan grafik Scatterplot untuk mengetahui
apakah terjadi ketidaksamaan varians residual. Model regresi yang baik ditunjukkan oleh
penyebaran titik yang acak dan tidak membentuk pola tertentu.

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)

Berdasarkan grafik scatterplot, titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di
bawah sumbu nol serta tidak membentuk pola tertentu. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas sehingga memenuhi asumsi homoskedastisitas
(Anto & Yusran, 2023).
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara residual
pada suatu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Pengujian dilakukan menggunakan Durbin-
Watson (DW).

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson

The image part with relationship ID rId22 was not found in the file.
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1 ,415a ,172 ,154 ,07678 2,305

a. Predictors: (Constant), X3_AEI, X1_SRDI, X2_ICI

b. Dependent Variable: Y_DI

Sumber: Data diolah, 2026.
Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2,305. Nilai tersebut berada

di sekitar angka 2, sehingga menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi.
Dengan demikian, asumsi autokorelasi telah terpenuhi dan model regresi layak digunakan untuk
pengujian hipotesis (Ghozali, 2021).
Persamaan Regresi
Hasil analisis regresi linear berganda disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Konstanta 0,221 0,042 - 5,212 0,000
X1_SRDI 0,150 0,045 0,257 3,307 0,001
X2_ICI 0,108 0,042 0,201 2,564 0,011
X3_AEI 0,115 0,051 0,176 2,246 0,026

Sumber: Data diolah, 2026.
Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut.= , + , + , + , +

Persamaan regresi menunjukkan bahwa seluruh koefisien regresi bernilai positif, yaitu
Sustainability Reporting sebesar 0,150, Efektivitas Pengendalian Internal sebesar 0,108, dan
Etika Akuntansi sebesar 0,115. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan pada masing-
masing variabel independen akan diikuti oleh peningkatan Transparansi Laporan Keuangan,
dengan asumsi variabel lain tetap (ceteris paribus). Di antara ketiga variabel tersebut,
Sustainability Reporting memiliki koefisien regresi terbesar, sehingga memberikan kontribusi
pengaruh yang relatif lebih kuat terhadap Transparansi Laporan Keuangan dibandingkan variabel
lainnya. Temuan ini sejalan dengan Demartini (2025) yang menyatakan bahwa peningkatan
praktik tata kelola dan pengungkapan perusahaan dapat meningkatkan transparansi informasi
keuangan.
Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap Transparansi Laporan Keuangan. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi < 0,05.

Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial)

Model t Sig.

1 (Constant) 5,212 ,000

X1_SRDI 3,307 ,001

X2_ICI 2,564 ,011

X3_AEI 2,246 ,026

Sumber: Data diolah, 2026.
Berdasarkan Tabel 4.7, seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi di bawah

0,05, sehingga masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Transparansi Laporan
Keuangan.

Variabel Sustainability Reporting memiliki pengaruh terbesar dengan nilai koefisien beta
sebesar 0,257 dan signifikansi 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik pengungkapan
informasi keberlanjutan yang dilakukan perusahaan, semakin tinggi tingkat transparansi laporan
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keuangan karena perusahaan menyampaikan informasi ekonomi, sosial, dan lingkungan secara
lebih terbuka kepada para pemangku kepentingan.

Variabel Efektivitas Pengendalian Internal memiliki koefisien beta sebesar 0,201 dengan
nilai signifikansi 0,011. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal yang
efektif mampu meningkatkan kualitas proses pencatatan, pengawasan, dan pelaporan keuangan
sehingga informasi yang disajikan menjadi lebih akurat, andal, dan transparan.

Sementara itu, variabel Etika Akuntansi memiliki koefisien beta sebesar 0,176 dengan
nilai signifikansi 0,026. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip integritas, objektivitas,
kompetensi profesional, dan tanggung jawab dalam penyusunan laporan keuangan berkontribusi
terhadap peningkatan transparansi informasi yang disampaikan perusahaan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Demartini (2025), Pham
et al. (2023), dan Amir (2023) yang menyatakan bahwa pengungkapan keberlanjutan, efektivitas
pengendalian internal, dan etika akuntansi merupakan faktor penting dalam meningkatkan
transparansi laporan keuangan.
Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan
terhadap Transparansi Laporan Keuangan.

Tabel 8. Hasil Uji F
Model F Sig.
1 Regression 9,690 ,000b

Residual
Total

Sumber: Data diolah, 2026.
Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh nilai F hitung sebesar 9,690 dengan nilai signifikansi

0,000 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Sustainability Reporting, Efektivitas
Pengendalian Internal, dan Etika Akuntansi secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Transparansi Laporan Keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa transparansi
perusahaan dipengaruhi oleh kombinasi praktik pelaporan keberlanjutan, pengendalian internal,
dan penerapan etika akuntansi (Demartini, 2025; Pham et al., 2023).
Koefisien Determinasi (R²)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 ,415a ,172 ,154 ,07678

a. Predictors: (Constant), X3_AEI, X1_SRDI, X2_ICI

b. Dependent Variable: Y_DI

Sumber: Data diolah, 2026.
Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh nilai R sebesar 0,415, yang menunjukkan hubungan

positif antara variabel independen dan Transparansi Laporan Keuangan. Nilai R Square sebesar
0,172 menunjukkan bahwa 17,2% variasi Transparansi Laporan Keuangan dapat dijelaskan oleh
Sustainability Reporting, Efektivitas Pengendalian Internal, dan Etika Akuntansi, sedangkan
82,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,154 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah sampel dan variabel,
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model mampu menjelaskan 15,4% variasi Transparansi Laporan Keuangan. Hal ini
mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor lain, seperti kualitas audit, tata kelola perusahaan,
ukuran perusahaan, dan struktur kepemilikan yang turut memengaruhi transparansi laporan
keuangan (Ferdous, 2025).

DISCUSSION
Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan ini didasarkan pada hasil analisis regresi linear berganda untuk menguji
pengaruh Sustainability Reporting, Efektivitas Pengendalian Internal, dan Etika Akuntansi
terhadap Transparansi Laporan Keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2022–2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen
berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap transparansi
laporan keuangan.

Secara umum, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin baik penerapan
pelaporan keberlanjutan, semakin efektif sistem pengendalian internal, dan semakin tinggi
penerapan etika akuntansi dalam perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat transparansi
laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan
tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis pelaporan, tetapi juga dipengaruhi oleh komitmen
perusahaan dalam menerapkan tata kelola yang baik, pengendalian yang efektif, serta nilai-nilai
etika dalam praktik akuntansi.
Pengaruh Sustainability Reporting terhadap Transparansi Laporan Keuangan

Pembahasan hasil penelitian dilakukan berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda
untuk menjelaskan pengaruh Sustainability Reporting, Efektivitas Pengendalian Internal, dan
Etika Akuntansi terhadap Transparansi Laporan Keuangan pada perusahaan sektor infrastruktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Pembahasan ini mengacu pada
Stakeholder Theory sebagai grand theory yang menjelaskan bahwa perusahaan memiliki
tanggung jawab untuk menyediakan informasi yang transparan kepada seluruh pemangku
kepentingan (Freeman, 1984). Dengan demikian, transparansi laporan keuangan dipengaruhi
oleh berbagai praktik tata kelola perusahaan, termasuk pelaporan keberlanjutan, efektivitas
pengendalian internal, dan penerapan etika akuntansi.
Pengaruh Sustainability Reporting terhadap Transparansi Laporan Keuangan

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Sustainability Reporting berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Transparansi Laporan Keuangan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,150,
nilai t sebesar 3,307, dan tingkat signifikansi 0,001 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin baik pengungkapan informasi keberlanjutan yang dilakukan perusahaan, maka semakin
tinggi tingkat transparansi laporan keuangan sehingga hipotesis pertama diterima.

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Stakeholder Theory yang dikemukakan oleh
Freeman (1984). Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab
kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholders). Oleh
karena itu, perusahaan dituntut untuk menyampaikan informasi secara terbuka sebagai bentuk
akuntabilitas. Salah satu bentuk keterbukaan tersebut diwujudkan melalui sustainability
reporting yang mengungkapkan informasi mengenai aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
perusahaan.

Selain itu, Global Reporting Initiative (GRI, 2021) menjelaskan bahwa sustainability
reporting bertujuan meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas pengungkapan
informasi perusahaan sehingga para pemangku kepentingan memperoleh informasi yang lebih
lengkap dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya pengungkapan keberlanjutan, asimetri
informasi antara manajemen dan investor dapat dikurangi sehingga meningkatkan kepercayaan
terhadap laporan perusahaan.
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Pada perusahaan sektor infrastruktur yang menjadi sampel penelitian, hasil ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang mengungkapkan informasi keberlanjutan secara lebih
lengkap cenderung memiliki tingkat transparansi laporan keuangan yang lebih baik. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Syakur dan Khomsiyah (2024) serta Demartini (2025) yang
menyatakan bahwa sustainability reporting berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
pengungkapan informasi dan transparansi perusahaan.
Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal terhadap Transparansi Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas Pengendalian Internal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Transparansi Laporan Keuangan dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,108, nilai t sebesar 2,564, dan signifikansi 0,011 (<0,05). Dengan demikian, hipotesis
kedua diterima.

Menurut Stakeholder Theory (Freeman, 1984), perusahaan memiliki kewajiban
menyediakan informasi yang andal dan dapat dipercaya kepada para pemangku kepentingan.
Informasi tersebut hanya dapat dihasilkan apabila perusahaan memiliki sistem pengendalian
internal yang berjalan secara efektif.

Hal tersebut diperkuat oleh Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission (COSO, 2013) yang menjelaskan bahwa pengendalian internal merupakan suatu
proses yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai terhadap keandalan pelaporan
keuangan, efektivitas operasional, dan kepatuhan terhadap peraturan. Semakin efektif sistem
pengendalian internal, maka semakin kecil risiko kesalahan maupun kecurangan dalam
penyusunan laporan keuangan sehingga transparansi informasi dapat meningkat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki sistem pengendalian
internal yang lebih baik cenderung mampu menyajikan laporan keuangan secara lebih akurat,
tepat waktu, dan dapat dipercaya. Temuan tersebut mendukung penelitian Pham et al. (2023) dan
Lin dan Li (2024) yang menyatakan bahwa efektivitas pengendalian internal berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas serta transparansi pelaporan keuangan.
Pengaruh Etika Akuntansi terhadap Transparansi Laporan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Etika Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Transparansi Laporan Keuangan dengan koefisien regresi sebesar 0,115, nilai t sebesar
2,246, dan signifikansi 0,026 (<0,05). Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima.

Dalam perspektif Stakeholder Theory (Freeman, 1984), penyampaian informasi kepada
para pemangku kepentingan harus dilakukan secara jujur, objektif, dan bertanggung jawab. Oleh
karena itu, penerapan etika akuntansi menjadi salah satu faktor penting dalam menghasilkan
laporan keuangan yang transparan.

Menurut International Ethics Standards Board for Accountants (IESBA, 2023), etika
profesi akuntansi didasarkan pada prinsip integritas, objektivitas, kompetensi profesional,
kerahasiaan, dan perilaku profesional. Penerapan prinsip-prinsip tersebut akan mendorong
penyusunan laporan keuangan yang bebas dari manipulasi, sehingga informasi yang disajikan
menjadi lebih kredibel dan dapat dipercaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan etika akuntansi
dengan baik cenderung menghasilkan laporan keuangan yang lebih transparan. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian Amir (2023) dan Jejeniwa et al. (2024) yang menyatakan bahwa etika
akuntansi berperan penting dalam meningkatkan kredibilitas serta kualitas pengungkapan
informasi perusahaan.
Pengaruh Sustainability Reporting, Efektivitas Pengendalian Internal, dan Etika Akuntansi
terhadap Transparansi Laporan Keuangan secara Simultan

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 9,690 dengan tingkat signifikansi
0,000 (<0,05) sehingga hipotesis keempat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Sustainability
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Reporting, Efektivitas Pengendalian Internal, dan Etika Akuntansi secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Transparansi Laporan Keuangan.

Berdasarkan Stakeholder Theory (Freeman, 1984), perusahaan dituntut untuk memenuhi
kebutuhan informasi para pemangku kepentingan melalui penyampaian informasi yang
transparan, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Ketiga variabel dalam penelitian ini
merupakan bagian dari mekanisme tata kelola perusahaan yang mendukung terciptanya
transparansi tersebut. Sustainability reporting meningkatkan keluasan pengungkapan informasi,
pengendalian internal menjamin keandalan proses pelaporan, sedangkan etika akuntansi
memastikan bahwa informasi disusun secara jujur dan objektif.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,154 menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu
menjelaskan 15,4% variasi Transparansi Laporan Keuangan, sedangkan 84,6% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti kualitas audit, good corporate
governance, struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, profitabilitas, maupun karakteristik
perusahaan lainnya. Meskipun kemampuan penjelasan model tergolong relatif rendah, hasil uji F
menunjukkan bahwa ketiga variabel tetap memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan transparansi laporan keuangan.

Temuan ini mendukung penelitian Demartini (2025), Pham et al. (2023), dan Ferdous
(2025) yang menyatakan bahwa transparansi laporan keuangan dipengaruhi oleh kombinasi
praktik pelaporan keberlanjutan, efektivitas pengendalian internal, serta mekanisme tata kelola
perusahaan.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sustainability reporting,
efektivitas pengendalian internal, dan etika akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
transparansi laporan keuangan pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdafar di Bursa Efek
Indonesia periode 2022-2024. Secara parsial, ketiga variabel tersebut mampu meningkatkan
kualitas keterbukaan informasi keuangan, dengan sustainability reporting menjadi variabel yang
memberikan pengaruh paling besar terhadap transparansi laporan keuangan..

Secara simultan, sustainability reporting, efektivitas pengendalian internal, dan etika
akuntansi terbukti berpengaruh signifikan terhadap transparansi laporan keuangan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu meningkatkan kualitas pelaporan
keberlanjutan, memperkuat sistem pengendalian internal, serta menerapkan etika akuntansi
secara konsisten agar laporan keuangan yang disajikan lebih transparan, andal, dan mampu
meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan.
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